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THE EFFECT PLAY ACTTVITY AND COGNtnVE STYLES 

TOWARDS EARLY NUIIERACY ABILtrY 

(An Experil1lflntal Stlldy • • ~n in Semanmg Clf)I, 2014) 

TNsresearchaimstoundetlilandthein~uence of theeffectplayacfr,ityand 
cognim,,esSfyles/owardoo.,tymimen,cyability,in groupBmde,pa,t{lninthe 
cityofSema-ang.T/Qsludyusingamethodol 2x2f&ctorialdesign 
Troatment the early numeracy ability lllOOfJS al &Udfmls who playing block 
higher than tha proups of children who playinp role play. This rasean:h is held 
in group B Kinde'f1artan in the city of Semaranp , oo sep/ambar until 
December 2014 with the sample ..,,,,;ct, is take,, through a melhod of 
multistaga random s9mp/inp. Sample consistinp is the chiidron al 
l<inderpattanin TamanPutraand//lPertiwi Kinderparteneachamountedto 
22 stvdents ronsislirlg of 11 students fielddependrmt ood 11 students fl9ld 
Independent. DaUI was analywd by statis~ descriptiva, analysis and testing 
lhehypothesisteslingrequiremenlsanalysisd:me bytwo/anesvarianoa 
(Anova two-way}. The 1'9Suits of this sludy are: 1) eany nUIIIOIBCy ability al 
students who play beams higher than chikken who play a role, 2) Ability initial 
count of students who have the cognitive $fyle field of independent higher 
than students who have depondentcognitive slyle field, 3} 1116 effectolthe 
inlerocbon between play BCIM/y and cogn~ive sty/a , 4) a group of students 
who have ind6pendent cognitive sfyle field eMy numeracy ability playing 
beam higher than student:; who play roles, 5) a g,oop of students who ha"9 
the cognitive style of field dependent numeracy start playing beam iowe,- than 
s/udenfs who play a role, 6 ) group al students who play beams elllfy 
numeracy skllls who have cognitio,e style field of independent higher tmn 
student:; WOO have dependent cognitive sfyle fieJd, 7) e group of students who 
play the role of early nume,acy 3/Jility who have cognitive style field 
dependent lower than students who have cognitive Sfyle independent liald. 
Based on /he above, it can be concluded that the activity afld cognitive styfe 
affect thfl ability of /fie inilial count. Therefore, In improve the inilia/ countirig, 
se/ecliO(I and implementation of aclivities to play and observe the child's 
rogni/ive sl)1ep~veryhelpfu/. 

Keywords: Play Activity, Cognitive Style and The Early Numeracy 
Ability 



PENGARUH AKITIVITAS BERMAIN DAN GAYA KOGNtTIF 

TERHADAP KEMAMPIJAN BERHITUNG AWAL 

(Sludl Eksporim.n ~da Taman Kanak-Kanak 

di Kota S.marang , 201') 

1'9!1elilian lni bern.,juan untL>k rnengeUlhul pengan,h al<witH bermaln dan 
Qlly•k<,gnitifterhadap ke,,,_anberhilung owal,<li~BTamanKanak• 
kllnak{TIO()Ko1as.n..ng.Pt,nelitianlnlrnengguriabon-.--
dengandeSlln lllktotla1 2x2. P"'1alwan ,.ngdibellkllnadalalimemberiklln • - • 
bermalnyailubennain balolr dan bennain _ _ r-wtianinldilal<sanakllndi 

K'91ompokBTIO:kotaSemarangpadabullw1Septembo<·Desernber201'der"Qaln 
lel<nik pengambii.... N mpel ""'lalui rnalD<le Mullis/~ Random 5,,mp.lr,g 
Slim~ penel~la n lni adalah anak TKK Toman Pu1n1 dan TKK Ill Pertiwi masing-
,...sing befjumlah 22 oiswa yang b!U<lioi dari 11 oiswa fleld dependent dan 11 siswa 
field indepl<ldom. Data penelitian ini dio,nalU <1ar>;1an olatiotika da$1<J1)1if, pengujian 
peniya ratananalislsdanpengujianlllpotu io dilakuklln~n•n• ~•lsvartansdua 
jalur (two way an(lva), Hffil penelilian manylmpukan 1) l<.emampuan berhitl.Wlg-al 
I'-• yang berm11in balok - tnggi dibaoding anak yang _,,n. 2) 
Kem1m,puanberhitungawal•iswayangmemilikigaya 1<ogniti!fleldindllpend.-nl 
lebihtinggidibandingsiswa yang .-nitilogayakognititfWddepeno,t(lt.3) pen;ar,.h 
interel<so enuora alrtiv~nbermoindanQOyOkognitit. , )kelompoksls-yangmemilikl 
gayakognltif oold/ndepf,ndenl ktlmarnpw,n bemitungawalyangbermaln balol,; 
lebihlnggidibandlngkllnsillwayangbetrnam.,....c.,5)ko.ornpok- y..-.g 
memilild gay• kognitif 6fJ/d ~t ktlmampuan berhlhng -al yang t..nnam 
ba'°" rebih rendah dibandlngkan siswa yang bennain poran. 6) ~"•-yang 
bell"naln l>alok kemampuan b<!rh~IIIIQ awal yang memiliki gaya kognitil 1/fft 

ind&pendentlebih1inggidibandingkansiswayo,ngmemi~ki Q11Ya kogr.tll"li&ld 
deplHldiml, 7) kelompok siswa yang ber....., peran kemampuan berhl ung -•l 
yangmemilikigayakognitiflleldde{,el'ldetlt lebihrendahdibandingkansiswayang 

memilikl gaya kognitif li&ld ~-· 8erdasarhn uraian d; alas. dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas dan gaya kogn~if t,erpengaruh lerhadlp kernam...,an 

berhrti.mg awal Oleh kare,ia itu. untuk meningkatkan kemarnpu~n t.em•ung awat. 
pemilihan dan pcmerapan akbvitas t,errnain oerta mempect,atikan g.ay1 kc,gn~~ 

yang dimilikianak s.angatmembClrtll.l 

Kata Kuncl: Aktlvitias Bennain, Gaya Ko;nitif dan Kitmampuan 
8erhltungAwal 



Dalmn rangkA po,nyiapen ....,,be< daya menusin maka pandidik•n 

enak Ulia d ini, menwgang polili y•ng ungM fundarnenllll. Fundarroental 

dalam •rti balfWll pendidikan di usii9 dini dapal mermeril<an 

peng•ruh yang "membekas" sehirciga akan menjadi landaun pm,didiken 

-pm111Ulia...i.njutny•.$enmntar'liluberd!IPll<a"ll'lblikaslThe 

Ortl'anizabi:ln ffX Econom,\:; CoclpM!tlot> and Do,,e,t,pmon, (OECD) huil 

penelitian yang d~akukAn dalam PrognJ,nmll for tn/emiJ.sional Student 

Assesmenl20f2pada•nakdibawahuslll 1Stahun,hasilpen,:,lilwlnlftrsebut 

~n bahwa kemampuan , nak Indonesia m;rsih belum 

memuaSMnsebab I~ befadadirari<ing!Grbawahdeogan rata-rata 

skor 375 81aU dlpennokal ke-64 dllri 65 neo-ra dlllam kemampuan dibidang 

matemalika, N inS dll!l membaca dibaodingkan dengan dengan •nak-anak 

lain di dunia yang masih NllQllt rendah (http:ll•nak216.corrJ2014/01f10l36) 

Fenomen.1 umum yang berkembang di masyarakat tentang 

maternetikll khuaUSll'fll di usi• sekal8h ad•lah pelajaran matemati'ka masih 

sering dianggai, pelajaran yang aulit dan bahkan menjadi 'momok'". 

Sekrataris .!ender.II OECD Anget Gunia, mengatakan bahwa 32 % anak 

yang mengikuti tes matem1tika tak bis.a menyelesaikan soal Mungan yang 

paling mudah. Makll tanpa ketrampilan paling dasar, ia khawatir 



kemungkin9o benr _k .. l'lak itu ale-, putus Mkol&h 8181.1 ake,n k"81llit.llO 

menghadaplkahldupaor,yatapada,,...de!)an. 

Benlua!Un haail Oba,.asl awal yang dilakukan di Taman Kanak-
kllrlak metoda mengajar, media pembelajalllfl sefta peoggunaan ala! 
bemlain dan pamllihan aktivites bennul yang digunakan Olin.I dalam 

menarik. Reodahrrya ~" ra~ dalam hal bertmJng yang 
terungkap beroasarkan pendataao awal yang dilakukao paoeliti pada Juoi 
2014 Illas kemampuan berhitung awal anak usia dit1I dengan 70 responden 
siswa PAUD/Tarrn,n kanak-kaMk dj(Qt.1 Semarang d'peroleh data bahwa 
kemampuan befhitung awal anak usia dinl maslh bafada pada tingkat 
kemampuao sebMar 49.58 %. 

Bermein bagiAnak Uaia Dini merupakan akliilus yang sangat 
di$enangi. Olah sebab itu. kegiatao pembelaja111n YIIOQ dilakukan 
mengacu pada prl~ pembeia;l!fllri y• itu "bermein sarrtiil belajar" dan 
"belajar sambil bermein" deogan tujuan mamberikari raaa aenang peda 
anaksebagaimanakarakteristikanakusiadini. Befmainmerupakanmedia 

yang paling tepat digunakan dalam pembelajaran di taman kanak.-kanak, 
peng,gunaanala!bermainjugaharustepat,sesuaidenganmateriyangakan 

diajarkan. Untuk Hu seo111ng guru harus memilihjeriis pennainan dan alat 

permalnan yang tepel sebagai media belajar anak khususoya pembelajaran 

berhitung. 



berpenp'uhlertllldapkemampuananakdalambellljar khususnya bemt\lng 

Hal ini rnefl8(1i pert\lltian pula oli!h guru bahwa &etiap anak memiliki 

hidup yang per.. sama sehin!KI• bisa diartikan pula bahwa gaya belajar 

masing-masinganakiugaberbedaantaraanaksatudenOanlainnya. Untuk 

itu seoran,g guru harus dan memahami gaya belajar dalam 

disertasi ini disebut ga)'ll kognifif yang dimiliki anak didiknya, dapat mem~ih 

d8f1 menyesuail<an metoda pembelajaran yang tepat aga1 proses belajar 

ITIOllllaiarlebihbermaknsdanbemasil . 

B.KajillnTeori 

1. Kamampua n Bamilllng Awai 

Kilpatrick dan SWafford (2002:9) mer,voogkaplum pada da&amya 

kemampuan matemabka mempunyai 1ima untaian yang aaling b&rlwitan, 

ya~u: (1) PemaMman: mamahami konsup-konsep matematika, op&rali dan 

mengetahui hubtJngan simbol dalam matematika, diagram dan pmsedur. (2) 

Bemitung: melakukan p1osadur matemablul, $Ell)6rti menambah, 

mengurangi, mengalikan. membagi dan nornor fleksibel, akurat, et,sloo , dan 

tepal (3) Menerapkan: ma~ merumuslum masalah mat9malis dan 

merancang strategi untuk memecahkan masalah tersebut dengan 

meoggunakan konsep dan pros&dur yang tepat. (4) Penalaran: 



,-r,ggunak,n log~• untuk menjelet k•n din membeoorl<, n solusl untuk 

mn,l1h 111u urrtuk mafflpffp<lnjang da~ tesuatu yang dikanal dnngan 
... u,tu y,ng belum diketolhul. (5) Metllkukan: melihlll mflematil<a sebagai 

kehldU1H1nMlllri-h1ri 

Nr,'"""81 NUll'l9nJCy Strotagy (2008:6) mondelinisiKBn bemitung 
Mbllgai ..,.....,.,.n yang melibatkan kepercayaan diri dan kompelensi 

derVlf1 angkf-angka dan pengukuran , yang melibatkan Pemahaman 

tenhlng 1istem bilangan; Kelaramp ilan mengkalkulasi angka-engke: 

Kec:end8rungan dan kemampuan untuk memecahkan masaleh angka dalem 

berbagai konteks: Pemahaman praklil tentang cara-cara dimana informasi 

dikumpulkan dan dipresentasikan; Penalaran: Menggunakan logika untuk 

ln00f81askan den membenarkan solusi urrtuk masalah atau untuk 

memparpanjang deri sesuatu yang dikenal deogan sesuetu yang balum 

dike!ahui; Melakukan: Melihat matematika Bebagei hal yang masuk akel, 

berguna, dan dapat digunakan dalam pekefjaan dan kehidupan sehari-hari 

Menurut Gelman and Mack (Leonard 2008 : 147), konsep berhitung 

(counting) tardiri ates tima komponan panilaian, yaitu: One-to-one 

correspondence, Th6 stable Older principle, Cardinality, The order 

irrolevance principle, ond The abstraction pn"ncip/e. 

Mammit Leonard et.al, hal-hal yang mendasar dalam kemampuan 

bertlituog awal, antara lain (1 ) Pencocokan dan membedakan, 



membandiogkan din monkontrask1n. (2) Klasifikni, many<>rtir clan 

nKWIQ8lompokan.(3)0rdlr, SeqooncedanSerialioo.Oroorataupengurutan 

yang ,,_,,ilil\ipam,uia.n. perteogahan. d8fl akhir, tapi penampatandalam 

urutanbisadilekuan&M.Uaidengankeinglnan, (4)Purqooalanlenteng 

Berdasarkan beberapa pendapa1 di st.es, maka kemampuan 

berhitung-ldiclefinisikansebagai kemampuananaktentang1ngkadan 

pengaperaslannya &ec:.11ra sedefhana yailu membilang, mernbedalran dan 

membandingkan serta rnengurulken. 

Bennain adalah merupal<an dooia anak, dooia dimana anak.anak 

mungisi se!uruh ak1ivitasnya deng8fl bennain karan,a pada dasarnya anak-

anak kec:il belum mampu mambedakan ant!lra beJTT1ain, balajar dan bakerta 

Maraka sangat manikmati baJTT1ain dan 1kan melakukannya ka.panpun 

merekabisa.ManurutMayeskybennainpadaanakmarupakancaraalami 

danterbaikbegianakuntukbalajarlraranadalamkegiatanbefmainmereka 

menyalidiki dan mengamati diri meraka sandiri dan orang lain (Mayesky, 

2009:130). Smilansky dalam Ayres den Leva membagi permainan ka dalam 

empat jenis, antara lain: (1) Berrnain fungsional : gerakan otot berulang, 

tujuan utamanya adatah pergerakan obyek, (2) Bermain Konstruktif 

membuat atau membangun sesuatu dari benda-benda (3) Bermain Peran: 



bermilin .tau tertibat dalam mllM-betieve atau be!Tnain pura-pura. (-4) Game 

dengan aturan maogukui, menerima, dan se'!Uai dengan aturan yang 

dipaperbn sebelumnya (Ayres and Leslie D. Levli,Gooder, 2006:-42). Dalam 

penelitian ini aktivitas bermain yang akan ditel~i adalah bemlain balol< dan 

bennainperan 

Manurut Saracho bermain balok rnenggambarkan anak-anak bermain 

~n un~ kecil balok, balok yang besar untuk membangun strukturbesar, 

den aksesoris balok untuk menambahkan konten untuk konstruklli. Ketika 

anak-11nak bermain balok kemampuan sains dan ketranp~an berhitung 

merekadiasah.(Saracho,1997:-45). Melaluibe!Tnainbalokanakda;lat 

roongekspresikanimajinasinyayangbersilalabstrakmenjad i sesuatuyang 

konkret dan mendapatkan konsep-kOflsep penting dalam pemecahan 

masalah berhitung dan sebagainya. Keti~.a membangun balok-balok yang 

ada, anak Mbetulnya melakuken peniruan terh&dap apa yang dilihatnya den 

di emati dalam kesehariannya d~ambah oleh kemampuan imajin8$i sorta 

kreasinya sendiri. Bermein balok dapat meningkatkan kemampuan berMung 

dansainskhususnyayangberkaitandenganku.antitas,penjurnlahandan 

pengurangan, bera~ den keseimbangan: mengembangkan kosa kata den 

memori visual yang berhubungan dengan bentuk, ukuran, dan pola; 

meflimbulkan kreativitas, pemecahan masalah, mendorong bemiain 

kooperatif; den memuaskan, memberikan rasa prestasi (Essa, 2009:30-4). 



Bem1ain perar, -. U1T1001 yang dimainkan di sekolall mempunyal 
bebenlpadrikhas,yai1u: bermelnperanmerupakanbermaint,ersifat 
sanc1iwara d~ pemain memalnkan peran tertentu !leSUai dengan lakon 
yr,gsudall<litulisdanrnomainkannyauntuklujuanlllbuntn; bermalnperan 
memainkanpol~aperiakuyangdttentukanolehnonne-nonnasoslal,dan 
didalam bermain penm IIOOf8ng anak memerankan sttuasi yang imajinatif. 
Saradio 1TMH111U1111kapkan bahwa bermain peran menggambal'Un 
bagaimanaanak-anakberpura"9ur•daoberperankeluardarikeadaan 
mereb sellari hari , moreka bertindak berpura"9ura berhubungan dengan 
per,galaman kellidupan nyata mereka seperti rumall. s.alon kecantikan, 
kantorpos,restocan(Sellilcho,1997:45). Pllf8pendidikperoayabai-dalam 
boonain peran anak-anak belajar banyak tantang dunia di mana merekll 
hidup (Curtis,1997:109). MenuM Jackman, banyak kamampuan dan 
ketellilmpilanyangdapatdltingkatiuindenganbermainpenon, lllltaralain 
dengan bermain peran anak clap.at meningkatkan keterampilan SO&iaisasi , 
memprllktekkan kelerampilan sosial melalui porlll1 nagosiasl dan resolusl 
konflik, mengembangkan eks.presi ekstemal dari emosi, mengidentifikasi dan 
be<aimpati dengan perasean orang lain, mengembangkan dan meningkatkan 
kepercay-aandirianak, belajarUTI~bertindakkeluarsituasi yangbiasanya, 
anak mampu mermedakan ant.am fantasi dari kenyata.an, merangsang 
imaiinasi dan kreativitas, meningkatl(an kemarnpuan memecahkan masalall, 
meoingkalkan keteramp~an sensorimator, mefl{l8fl1bangkan koordim1si otot, 



merldengarkan dan meningkatkan keterampilan bahasa lisan, dan kesiapan 

matematika (berMung), belajllr untuk membuat pilihan (Birckmayer, 2004: 1). 

Dengan befmain peran kemampuan matematika khuS!Jsnya bertiitung dapat 

ditingkalkan, Mbagai contoh: anak-anak berpura1)Ura menjadi aeof8ng 

pedagangyangmenjualba1ang,-barang. Anak-anakdapatbl'!rperanaebagal 

pembelinya, dalambermain memka bDrpura•pura melekukantransaksidan 

menghitung jumlah b8r11119 yang akan ITl8f'eka beli 

3. GayaKognltlf 

Desmita l:>erpendapet bahwa gaya kognitif adalah karakteristik individu 

dalam peoggunaan fuogsi kognitif (berpikir, mengingat, memacahkan 

masalah, membuat keputusan , mengorganisasi dan mempro$8S informasi , 

dan seterusnye) yang bersilat konsisten den berlaku lama (Desm~a. 

2010:146). Setiap individu akan memilih cara yang lebih disukai dalam 

menstirnuli l ingku"1,3nnya. Cara.ca1ra individu memberikan respon ada yang 

mamberikanresponlabihcepal,tatapladapulayanglebihlambat.Cura-cara 

membefirasponterhad11pstimuliiniberka~aneratdengansikepdankualitas 

personill 

Menunrt Hertley gaya kognitif adalah cara individu dalam 

menyelesaikantugas-tugaskogn~ifd11f198n carayang berbeda berda$arkan 

karakteristik meraka, atau dapat dikatakan cara khas individu dalam 

m<ffiyelesaikan tugas-tugas mareke (James Hartley,1998:148). Gaye kognrtif 



merupakancaraatautaknikkhus<:lalambarflklrdalammenyelesaikantuges 

yang membutuhkan kemampuan kognM. Dari uraian beberape taori yang 

diungkapkan di alas, maka dapet disimpullum bahwa gaye kognitil adelah 

langbh atau ee111 yang dlmiliki individu dalam belajar den berkomunikasi, 

yang maliputi proses mengumpulkan, manyartng, mernproses info,masi, 

beipikir, mangorganisasikan, ma111sakan, mengingal, memac:ahkan masalah 

sertamernbtallkeputusanyangcocok, sehinggaanakdapatnyamanbelajar 

WIikin et al., membagi gaya kognitif ka delam dlJfl dillensi ya~u Field 

Dependent (A) dan Field I~ (FD), istilah ini diperkeflalkan oleh 

Wilkin berdasarbn penelroan yang dilakukan pade tahun 1950. WIikin 

ITll!f)!lffU(an bahwa persepsipenilaian clan beberapa orang seca111 konsisten 

dipengaruhiolehkonleks, sedangkanuntukyanglainkonteksnyarnemil iki 

sedikitatautidakadapengan.ih. lMltinmengkerakteristikkanRe#dlndependent 

danFiflJdDependent, (,'Vi!kin, etal., 1977:1--64) yeitu: Fiflldlndependent: 1l 

Dalamn18fll)91ajariseslJfltu lebihdipenoantiiolehmotivasidaridalanl, 2) 

Lat,ih oenderung kepada strukturmateti yang ambigu, 3) Lebih oenden.mg 

untuk mancoba keseluruhan sasuai dengan petur'ful,;, Membutuhkan 

bantuen ke!ika mengahadepi proses sosJal. Field Dependent 1) Leoih 

dipengaruhi oleh pengeruh ekstemel, 2) Mengandalkan struktur ekstemal, oleh 

karena itu perlu bantuan dengen behan yang telah terorganisir, 3) Ceoderung 

untuk fokus pada petunjuk penting saja - tetepi strategi mereka depat diubeh 

dengen instruksi, 4) Baik da!am ha/ yang berhubungan dengan proses SO!iial 



MenurutSerachokerekterdarigey, kognitilfieldinoopMOOn/danfifJld 

dep9fldoot(Seracho, 1997:20) yiiilU" : Field Independent : 1) Melihat objek 

terpiHh dari lingkungen: 2) Oapat memecehken masalah yang disajikan dan 

direorgenitaai konleks yeng berbMa: 3) Bebes M!Cllr& alami dari 

otoritaa,yangpeo:laakhimyamembualmerekabargantungpada stande,nilai 

mereka sendir1; 4) Secer• sosiel terpiseh tetapi mamil ik.i keterampilan 

..,alitlk: 5) Tldek &ensitrf terhadap orang lain, kurang ketefampilan sosiel; 6) 

Lebih memilih palterje.in yeng memungkinkan me<eka untuk bekel)II sendiri 

FifJkJ Dependent: 1) Mengendalkan persepsi dari lingkungen sekitamya: 2) 

Pengalamanlingk1Jf1Qanrelatifglobal;3)T8fllantungpadaotontas: 4)Lebih 

deul dengan orang yang melakukan interaksi deng.annya; 5) Memihk.i 

kepekaen terfladep orang lein yang membantu mereka untuk memperoleh 

keterampil11n sosial; 6) l.ebih memilih palterjaan yeng membutuhkan 

keler1ibatandenganorangl11in . 

Peoelitian ini dilaksanakan pada Taman Kanak-Kanak Taman Putra 

Kecamatan Banyumanik dan Taman Kanak-kanak Ill Pertiwi, Kacamatan 

Tembalang, Kota Semarang pada bulan September - Desember 2014 

Pene!nian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai perbedaan 

aktivitas bermain (balok dan peran). ~ya kognM tefhadap kemampuan 

berhitung awal anak. Secina khusus per.elitian ini ber1ujuan untuk 



mempe,olehdata tentang (1)aktivtiatbermein(belokdan pel'lln) (2) gaya 

kognitif, dltfl (3) kemampuan bertiitung awal. 

Matode yang digun.Q n dalum panelitian ini adalah matoda 

ekspem,endenganrancanganlaldorial2•2- Popultlsidalampenelitian im 

adalah NIIJl\lh ,iswa kelllS B Taman Kanak-Kanak yang berada di Kota 

samarang. Penentuan sampal dilalwkan den(lllll menggunakan teknik 

Multislflf}G Random Sampling. 

Analisis da-la secara statiSlik untuk menguji "Pengaruh akitivitas bemlain dan 

gaya kognitif Teftladap kamampuan berMung awal" dengan menggunakan 

teknikanalisisvariansjAnava)duajalurdooganujiFpadataraf signifikansi 

0,05. Jike uji F krilis signifikan, berarti ada lnteraksi antara aktivitlls bermein 

dan gaya kognitif terhadap kemampuan berhitung awal, make uji keberartian 

dilanjutkan dengan Tukey. F'8flggunaan uji Tukey dilakukan, apabila seliap 

sel yang bem~ai s;:,ma atau masing-masing sel yang diuji adalah sama. 

Hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kasimpulan bahwa: t) 

kemampuan berMung awal siswa yang bermein balok. lebitl tinggi dibanding 

anak yang bermain peran, 2) Kemampuan berhitung awal siswa yang 

memilild gaya kognitif field independent lebih tinggi dibanding siswa yang 

memiliki gaya kognitil field dependent, 3) peogaruh interaksi antara aktivitas 

bermein dan gaya kognitil, 4) kelompok siswa yang memiliki gaya kognilif 



fil:JkJ kemampuan berhitung awal yang bermain belok lebih 

~nggi dibandingkan slswa yang bermain J)8(lln, 5) kelompok siswa yang 

l'IWTliiki gaya kognitif field OOperideflt keman1p1.1an berMung awal yang 

bermain balok lebih rendah dibandingkan siswa yang bermain peran, 6) 

kelompok siswa yang barmain balok kamampuan berhitung awal yang 

moo'liliki gaya kognitif field independent lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

mami~ki gays kognitif field dependent, 7) kalompok siswa yang bermain 

peran kemampuan berhitung awal yang memilik\ gaya kognitif field 

dependent lebih rendah dibandingkan siswa yang memitiki gaya kognitif field 

independent. 

Berdasarkan uraian di etas, dapat disi'npulkan bahwa aktivitas dan 

gays kognitif berpengaruh terhadap kemampuan barhitung awal. Oleh 

karena itu, untuk maningkatkan kamampuan berMung awal, pemilihan dan 

penerapan aktivitas bermain serta mamperhatikan gaya kognitif yang 

dimiliki anak sangat membantu 
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